BAB IV

ANALISA PENAFSIRAN

A. Analisis Penafsiran lbn Kathir

Analisis yang dilakukan yakni berkaitan pengaplikasian teori penafsiran yang

telah dijelaskan oleh penulis dalam bab yang telah lalu.

1. Analisa Munasabah

Ibn Kathir dalam kitab tafsirnya menafsirkan ayat ini mengelompokkan
dengan ayat-ayat sebelumnya yakni berbarengan dengan ayat 27 sampai 33 dalam hal
ini adalah kitab Tafsir al-Qur’an al-“Azim.

Bila dilihat dari segi metode penafsirannya, secara umum Tafsir lbn Kathir
tergolong sebagai kitab tafsir yang menggunakan metode (tahlili) analisis, yaitu
metode penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan menjelaskan ayat al-Qur’an
dalam berbagai aspek, serta menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya,
sehingga kegiatan penafsirannya meliputi penjelasan ayat perayat, surat persurat,
makna lafaz-lafaz tertentu, susunan kalimat, persesuaian-pesesuaian kalimat yang
satu dengan kalimat lain, asbab al-nuzul, dan hadis yang berkenaan dengan ayat yang
ditafsirkan.Namun demikian, Ibn Kathir mengabaikan penjelasan lafaz-lafaz dari segi

kebahasaan dan balaghahnya.

"Thohir Aruf, “Metode Penafsiran Ibn Kathir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim”, Jurnal
Mutawatir Keilmuan Tafsir Hadis Vol 1, No 1, (Juni 2011), 20-21.
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Adapun bila dilihat dari segi sumber penafsirannya, Tafsir Ibn Kathir
termasuk kategori aliran tafsir bi al-ma thur, yang juga disebut bi al-manqul, yaitu
tafsir yang penjelasannya diambil dari ayat-ayat al-Qur’an sendiri, hadis Nabi,
pendapat Sahabat, ataupun perkataan Tabi‘in. Mengenai yang disebut terakhir,
terdapat perbedaan pendapat, sebagian ulama menganggapnya sebagai riwayah,
karena pada umumnya mereka meriwayatkannya dari sahabat, sedangkan sebagian
ulama yang lain mengakategorikannya sebagai pemikiran al-ra’yu. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan Ibn Kathir dalam mugaddimah tafsirnya, bahwa metode tafsir
yang paling tepat adalah menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, karena apa yang
dinyatakan al-Qur’an secara global pada suatu tempat, maka al-Qur’an
menjelaskannya secara rinci pada tempat lain. Apabila tidak ada penjelasan dari al-
Qur’an sendiri, maka harus dicarikan penjelasannya dari sunnah, karena sunnah itu
merupakan penjelas dan penafsir al-Qur’an. Imam al-Shafi’i berkata bahwa apa yang
telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw adalah hasil pemahamannya dari al-Qur’an.?

Ini adalah firman Allah yang membahas tentang bertemunya Maryam dengan
kaumnya dengan menggendong lIsa as yang masih bayi. Ketika bertemu dengan
kaumnya ia mendapatkan tuduhan dari kaumnya dan juga kecaman dari mereka,
kaumnya tidak percaya bahwa ia telah berbuat mungkar yakni berzina. Karena
maryam berasal dari keluarga yang taat beribadah mereka seakan tidak percaya

dengan apa yang telah maryam lakukan (mereka mengira maryam telah berzina)

?Ibid.
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kemudian mereka pada saat itu mengencam perbuatan maryam. Akan tetapi pada saat
itu Allah telah memerintahkan maryam untuk berpuasa sehingga ia tidak perlu
menjawab tentang apa yang telah dilontarkan kaumnya kepadanya.

Maryam ketika diperolok kaumnya dengan tuduhan yang senonoh ia hanya
diam dan memalingkan wajahnya kepada bayi Isa as yang masih dalam
gendongannya. Kemudian Isa as berucap untuk menjawab tuduhan yang diberikan

kaumya kepada ibunya ia berkata:

Aku adalah hamba Allah dan Dia telah memberika aku al Kitab dan kelak akan
Menjadikan aku seorang Nabi. Dan Dia menjadikan aku seseorang yang
diberkati dimana pun aku berada. Dan Dia mewasiatkan kepadaku untuk salat
dan menunaikan zakat selama aku hidup. Dan berbakti kepada ibuku serta tidak
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan semoga kesejahtraan
terlimpahkan kepadaku pada saat aku dilahirkan dan pada saat aku meninggal
dan pada saat aku dibangkitkan hidup kembali

Pokok bahasan yang menjadi tema pembahasan ini adalah tentang tafsiran
yang terkandung dalam ayat 33 surat maryam. Mengacu kepada penafsiran yang
sedikit diuraikan diatas setidaknya jika kita melihat kembali tentang metode dan
corak tafsir Ibn Kathir maka dapat diambil kesimpulan bahwa ayat 33 ini berbicara
mengenai pengakuan Isa as kepada kaumnya sebagai predikat mahluk Allah yang
juga akan mengalami hidup mati dan dibangkitkan kembali. Penafsiran yang
dilakukan oleh Ibn Kathir adalah mengelompokkan ayat ini kedalam ayat sebelumnya
yang merupakan perkataan Isa as kepada kaumnya. Dan ayat ini adalah akhir
pernyataan dari Isa as sekaligus pernyataan ubudiyah bahwa ia adalah hamba Allah
yang akan mengalami tiga fase tersebut. Sudah tentu bahwa ayat ini jika dilihat dari

segi munasabah tentunya akan sangat berkaitan dengan ayat sebelumnya.
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Munasabah dalam ayat ini dengan ayat yang lain tidak dijelaskan secara
gamblang oleh Ibnu Kathir akan tetapi melihat bahwa konteks ayat ini adalah ucapan
nabi Isa as sudah barang tentu ayat ini mempunyai Kkorelasi dengan ayat-ayat
sebelumnya. Karena ayat ini masih merupakan ucapan nabi Isa as yang ketika pada
saat ayat diucapkan adalah untuk membantah ucapan nabi kaumnya nabi Isa as yang
menuduh maryam telah berbuat zina. Ini mengindikasikan bahwa ketika menafsirkan

ayat ini tentu menghendaki adanya munasabah.

Jika kita lihat kembali tentang periode perkembangan tafsir al-Qur’an lbnu
Kathir masuk kedalam periode ulama mutaakhirin, yaitu zaman para ulama tafsir
gelombang keempat. Generasi ini muncul pada zaman kemunduran Islam yaitu sejak
jatuhnya Bagdad pada tahun 656 H/1258 M atau dari abad VIl sampai X111 H.® Pada
periode ini tidak banyak karya tafsir yang dihasilkan, di samping karena mereka puas
dengan hasil tafsir yang sudah ada, mereka yang benar-benar memenuhi syarat untuk
menafsirkan al-Qur’an tidak sebanyak masa ulama mutagaddimin. Oleh sebab itu
tidak banyak karya tafsir yang dihasilkan, akan tetapi hanya didominasi dengan karya

ulasan atau komentar tentang pemikiran ulama mutagaddimin.

Dilihat dari sumber penafsiran, kebanyakan ulama mutaakhirin berbentuk
izdiwg yaitu perpaduan antara bentuk ma’sur dengan ra’yu. Sayid Rasyid Ridha

mengatakan istilah dari tafsir tersebut adalah Shah:h al Manqad wa Sarih al Ma’qu,

*Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia,(Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), 18.
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memadukan antara warisan yang ditemui berupa athar yang baik dan benar. Dari segi
metode tafsir pada masa ulama mutaakhirin metode yang digunakan tidak jauh
berbeda dengan metode tafsir mutagaddimin. Yaitu memakai metode tahlili dan

mugarin sebagaimana telah dijelaskan.*

Oleh sebab itu penulis menyimpulkan bahwa dilihat dari sejarah penafsiran
yang dilakukan oleh lbnu Kathir, masih banyak mengacu kepada ulama tafsir
sebelumnya, dengan demikian maka sedikit sekali penggunaan ra’yu dalam sebuah

penafsiran yang dilakukan.

Ibnu Kathir dalam menafsirkan ayat tersebut nampak sekali terpaku dengan
bunyi teks, oleh sebab itu tidak dujumpai dalam tafsirnya ia berusaha untuk
memunculkan makna dengan menggunakan pendekatan secara kontekstual atau
makna yang terkandung dibalik bunyi teks ayat tersebut. Dengan demikian dapat
dipastikan bahwa dalam penafsirannya ia tidak menggunakan pendekatan
hermeneutika. Kemudian pendekatan kebahasaan dalam kitab tafsirnya juga tidak
dijumpai oleh penulis, karena tidak dijumpai ciri ciri penggunaan pendekatan

kebahasaan dalam tafsiran ayat tersebut.

. Analisa Penafsiran Quraish Shihab
Qurasih  Shihab yang penafsirannya banyak berbeda dengan mufasir

sebelumnya, maka akan menarik untuk dibahas teori tafsir yang digunakan olehnya.

*Ibid., 17.
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1. Analisis Teori Munasabah

Penafsiran tentang surat Maryam ayat 33 memang tidak banyak perbedaan di
kalangan mufasir baik itu klasik maupun kontemporer. Para mufasir dalam
menafsirkan ayat tersebut masih mengelompokkan kedalam ayat-ayat sebelumnya,
maksudnya adalah masih dalam satu pembahasan yang sama yakni tentang keadaan
nabi Isa as dan ibunya ketika bertemu kaumnya. Perbedan yang terjadi masih
cendrung signifikan yakni cendrung masih bisa dikonfirmasikan. Karena semua
penafsiran tentang ayat 33 para mufasir menginterpretasikan bahwa ayat tersebut
merupakan ucapan dari nabi Isa as kepada kaumnya yang ketika itu Isa as masih bayi

dalam gendongan Maryam.

M. Quraish Shihab adalah mufasir pada zaman modern atau kontemporer saat
ini. Kitab tafsir al Misbah yang bercorak adabi ijtima’i digadang-gadang akan bisa
menjawab persoalan umat yang terjadi pada masa kontemporer seperti saat ini. Oleh
karena itu dalam menafsirkan ayat 33 surat Maryam ini Quirasih Shihab memiliki
perbedaan yang mendasar akan tetapi perbedaan itu adalah hanya sekitar teori yang
digunakan. Seperti ulama lainnya yang mengatakan bahwa ayat 33 ini merupakan
penutup dari keterangan yang Isa as katakan ketika menjawab pertanyaan kaumnya

yang dilontarkan kepada Maryam.

Jika penulis uraikan kembali tentang penafsiran ayat 29 sampai 32 surat

maryam adalah merupakan jawaban atau tindakan Maryam yang ingin menjawab
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pertanyaan dari kaumnya yang dilontarkan kepadanya. Ketika itu Maryam menunjuk
Isa as yang masih digendongannya ketika kaumnya bertanya, Isa as yang masih bayi

itu lalu berkata sesuai yang diuraikan oleh Quraish Shihab:

Sesungguhnya aku adalah hamba Allah Swt. Dia telah meberikan aku Al kitab yakni
injil danmengajarkan kepadaku kitab kitab sebelumnya yakni taurat. Dan Dia
kelak akan menjadikan aku ketika tiba masanya menjadi seorang Nabi yang
diutus-Nya untuk menyampaikan tuntunan kepada Bani Isra’il. Dan Dia yang
Maha Esa telah memberkatiku dimanapun aku berada dan mewasiatkan
kepadaku agar melaksanakan Shalat dan menyempurnakan Zakat selama aku
hidup. Dan Dia menjadikan aku umntuk berbakti kepada ibuku dan selalu patuh
dan b%rbuat baik dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi
celaka

Demikian tadi adalah jawaban Isa as kepada kaumnya yang telah menuduh
Maryam telah berbuat zina. Kemudian ketika kembali melihat penafsiran yang
dilakukan para ulama tafsir bahwa jawaban yang ucapkan oleh Isa as tidak sampai
disitu akan tetapi masih berlanjut sampai ayat 33 surat Maryam, begitu juga Quraish
Shihab. Meski beliau nampak berbeda ketika ia menafsirkan ayat 33 ini akan tetapi
diawal penafsirannya yang ia lakukan adalah menerangkan, bahwa ayat 33 ini adalah
merupakan penutup keterangan yang diucapkan Isa as kepada kaumnya sekaligus
berdoa, semoga keselamatan dan kesejahtraan sempurna tercurahkan kepadaku dan
terhindar dari segala bencana dan aib serta kekurangan pada hari aku dilahirkan dan

pada hari aku meninggal dunia dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.®

M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Mishah Pesan dan Kesan Keserasian al-Qur’an vol 8 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 178.
®Ibid., 180.
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Telah nampak dari sini bahwa apa yang disampaikan oleh Quraish Shihab
dalam kitab tafsirnya ia juga mengindahkan adanya munasabah pada ayat ini seperti
ulama tafsir lainnya. Keterkaitan yang terlihat adalah ia masih mengelompokkan atau
menjadikan satu tema pembahasan bahwa ayat 33 ini merupakan penutup keterangan

yang disampaikan oleh Isa as kepada kaumnya.

Tidak berhenti sampai disitu ketika Qurasih Shihab mencoba untuk
mengkorelasikan ayat ini dengan ayat yang lainnya. Yang kemudian menjadi satu
tema pembahasan adalah ketika Quraish Shihab menafsirkan kata salam seperti apa

yang telah lalu dijelaskan.

Dalam bahasan ilmu munasabah yang telah lalu diuraikan bahwa diantara
macam-macam bentuk munasabah satu diantaranya adalah adanya hubungan antara
ayat dengan ayat sesudahnya. Disini juga telah terlihat kembali bahwa penafsiran
yang dilakukan oleh Quraish Shihab juga memasukkan adanya teori atau pendekatan

munasabah untuk menjelaskan tentang makna salam itu sendiri.

Uraian diatas setidaknya telah menunjukkan bahwa ketika menafsiran ayat 33
surat maryam ini Quraish shihab juga menggunakan teori munasabah dalam
tafsirannya. Bahkan dalam satu ayat 33 surat maryam ini menghidangkan dua
hubungan sekaligus, karena begitu sangat berperannya ilmu munasabah dalam
penafsiran sebuah ayat meskipun tidak semua ayat mebutuhkan adanya penjelasan

dengan munasabah. Harus diakui bahwa bahasan tentang hubungan atau munasabah
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itu sangat mengandalkan pikiran dan imajinasi dan bahkan dengan kenyataan yang
terjadi. Karena itu bisa saja ada banyak ragam munasabah yang dikemukkan oleh
mufasir dan bahkan bisa jadi seorang mufasir menghidangkan dua atau tiga

munasabah untuk satu ayat yang dibahasnya sebagaimana ayat diatas.’
2. Analisis Hermenetika

Hermeneutika secara umum dapat diartikan metode atau cara untuk mencari
sebuah maka yang berada diluar teks tersebut atau bisa disebut makna teks dan makna
konteks. Penafsiran dengan menggunakan makna konteks sebenarnya telah terjadi
sejak adanya penafsiran al-Qur’an atau sudah berkembang sejak masa ulama tafsir
klasik akan tetapi pada masa itu ilmu tersebut tidak dinamakan dengan hermeneutika
dan bahkan menurut kebanykan ulama mengatakan bahwa ilmu ta’wil berbeda

dengan hermeneutika.

Berdasarkan pengertian yang telah teruraikan pada bahasan yang telah lalu,
hermeneutika dalam mengoprasikan metode intepretasinya kurang lebih
berkecimpung dalam tiga hal yaitu teks, konteks, dan kontekstualisasi. Karena untuk
memperoleh pemahaman yang tepat harus memperhatikan bagaimana keberadaan
konteks diseputar teks tersebut. Kemudian dari segi konteksnya yang harus

diperhatikan adalah pemahaman dan pemaknaan tentang teks yang diperoleh dengan

'Shihab, Kaidah Tafsir, 245.
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menimbang konteks yang digunakan tersebut, apakah masih fungsional atau masih

berkaitan dengan teks yang dikontekskan.®

Hermeneutika yang pada dasarnya berkembang dari tradisi barat yang
digunakan untuk menginterpretasi kitab suci mereka (Bibel) menjadi perdebatan
apakah bisa digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an. Karena sudah menjadi
kesimpulan yang utuh bahwa Bibel yang mereka tafsiri dengan metode hermeneutika
berbeda dengan al-Qur’an yang sudah nyata-nyata merupakan teks suci dari Allah.
Perbedaan tersebut sangat mencolok terlihat dan bahkan para cendikiawan atau umat
Nasrani mengakui perbedaan al Kitab mereka dengan al-Qur’an. Hal inilah yang
diantaranya menjadi perdebatan tentang pro kontra penggunaan metode hermeneutika

untuk menafsirkan al-Qur’an.

Kelompok yang mendukung adanya hermeneutika untuk menafsirkan al-
Qur’an diantaranya berlandaskan, tercapainya tujuan mengungkap makna yang
terkandung di dalam al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk untuk umat manusia. Teks al-
Qur’an yang selalu senantiasa terbuka untuk ditafsiri, sehingga akan selalu menjadi
titik tolak mereka kembali untuk ditafsiri dengan hasil tafsir yang segar, sesuai

keadaan yang berlaku dan berdasarkan juga bahwa al-Qur’an itu sesuai dimanapun

®Muflihah, “Hermeneutika Sebagai Metoda Interpretasi Teks Al-Qur’an” Jurnal Mutawatir
Vol. 2 No. 1 (2012), 56.
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dan dalam keadaan apapun. Inilah yang kemudian menjadi sebuah hermeneutika

dialektika.®

Kemudian pendapat ulama yang kontra dengan penggunaan hermeneutika
untuk menafsiri al-Qur’an mereka keberatan jika teks al-Qur’an yang ditafsiri akan
bertolak belakang dengan apa yang dikehendaki al-Qur’an. Di antara alasan tersebut
adalah pertama dikhawatirkan akan munculnya faham relativisme kebenaran. Dengan
begitu suatu kebenaran yang diperoleh oleh orang lain bisa jadi salah menurut yang
lainnya karena berdasarkan keadaan dan zaman masing masing. Kedua dikhawatirkan
akan munculnya keraguan akan kebenaran yang nantinya akan menuju keraguan
tentang kebenaran ayat al-Qur’an dan masih banyak lagi pendapat yang diungkapkan

oleh ulama tafsir yang menolak hermeneutika.

Terlepas dari pro dan kontra tentang hermeneutika sebagai metode tafsir,
sebenarnya hermeneutika pada umumnya bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran
makna yang terkandung dalam sebuah teks. Boleh kiranya bahwa hermeneutika
digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an ketika prosedural yang dilalui seputar teks
dan konteksnya masih dalam koridor tidak bertolak belakang dengan agama Islam

dan terutama al-Qur’an.

Dengan bertumpu pada penjelasan hermeneutika yang dijelaskan dan

berkelompok dengan ulama yang membolehkan hermeneutika sebagai teori

°Ibid., 58.
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penafsiran terlihat dalam penafsiran Quraish Shihab ia berusaha untuk
mengkontekskan atau mencari makna dibalik teks pada ayat al-Qur’an surat Maryam
ayat 33. Berangkat dari pengertian salam dan siapa subyek yang mengatakan kata
salam pada ayat 33 ini, Quraish Shihab mengutarakan bahwa ayat ini adalah dasar

dimana al-Qur’an juga mengucapkan selamat natal kepada Isa as.

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan diatas bahwa ketika mengkontekskan
sesuatu tentunya harus diperhatikan konteksnya apakah sesuai dan berfungsi pada
teks atau tidak. Quraish Shihab ketika mengkontekskan ayat 33 surat maryam sebagai
dalil diperbolehkannya mengucapkan selamat Natal ia juga meruntut beberapa alasan
yang menjembatani bolehnya mengucapkan selamat Natal. Diantara yang ia gunakan

untuk mengontekskan ayat tersebut adalah seperti yang dikatakan dalam tafsirnya:

Ada juga pandangan yang mebolehkan ucapan tersebut, al-Qur’an ketika
mengabadikan ucapan selamat Natal itu mengaitkan dengan ucapan nabi Isa as
sungguh aku hamba Allah. Dia memberiku al Kitab dan menjadikan aku
seorang Nabi. Yaitu seperti yang tercantum dalam ayat 30 surat Maryam.

& glass Tl 6T o Bz

Ketika seseorang mengucapkan selamat natal seperti yang telah diabadaikan
al-Qur’an pada ayat 33 surat maryam, maka harus dibarengi juga keyakinan bahwa
Isa as itu adalah seorang Nabi dan harus ditanam dalam hati yaitu apa yang
terangkum dalam ayat 30 surat maryam. Keyakinan yang seperti tergambarkan dalam

ayat 30 surat Maryam tentunya tidak mengindikasikan bahwa nabi Isa itu adalah
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seorang Tuhan seperti kepercayaan umat Kristen. Makan bolehlah kiranya ketika
mengucapka selamat Natal dengan kepercayaan seperti itu. Demikian kiranya salah
satu uraian yang mendasari penafsiran Quraish Shihab bahwa al-Qur’an telah

mengabadikan ucapan selamat natal terlebih dahulu.

Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah, apakah umat Kiristiani
mengiyakan atau menerima ucapan selamat Natal tersebut jika dibarengi dengan
keyakinan seperti yang tergambar diatas? Apakah mereka menerima jika Isa as yang
menurut kepercayaan mereka adalah Tuhan dikatakan oleh umat Islam sebagai nabi
dalam konteks mengucapkan selamat natal? Hal inilah yang kemudian menjadi
perdebatan pendapat dikalangan ulama Islam tentang pro dan kontra mengucapkan

selamat Natal kepada umat Kristen.

Dalam hubungan interaksi sosial antar agama al-Qur’an telah memberikan
tuntunan atau metode tersendiri dalam melakukannya. Ada sebuah redaksi yang
menggambarkan bahwa ketika itu pengucap dan lawan bicara mempunyai perbedaan
persepsi tetang apa yang dikatakan oleh sang pengucap. Lawan bicara memahami apa
yang dikatakan sesuai dengan persepsinya sendiri tetapi dilain sisi sang pengucap

juga mempunyai persepsi sendiri tentang apa yang telah ia ucapkan.

Contoh redaksi tersebut sesuai dengan cerita yang dikutip oleh Quraish
Shihab dalam tafsirnya Anas bin Malik ra berkata bahwa ketika itu ada seorang suami

yang berpergian ketika anaknya sedang sakit keras, tidak lama setelah kepergiannya
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anak yang sedang sakit ditinggalkan bersama istrinya dirumah itu meninggal.
Kemudian ketika sang suami pulang langsung bertanya kepada itrinya bagaimana
kedadaan anakku? Sang istri yang tidak tega memberikan berita buruk kepada
suaminya karena sang anak meninggal, kemudian sang istri ingin menyampaikan
dengan redaksi yang halus yang ia berkata dia dalam kedadaan yang setenang
tenangnya. Mendengar ucapan sang istri tersebut sang suami hatinya tentram
menganggap bahwa anaknya sedang tertidur. Akan tetapi apa yang disampaikan sang
istri maksudnya adalah sang anak meninggal, karena meninggalnya sang anak yang

sedang sakit merupakan ketenangan.™

Disinilah adanya sebuah redaksi yang membolehkan terjadinya persepsi yang
berbeda antara pengucap dan lawan bicara. Ketika suami tersebut mengetahui
keadaan yang sebenarnya, kemudian suami tersebut melaporkan sang istri kepada
Rasulullah Saw. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw mengetahui apa yang
disampaikan oleh saang istri itu dengan tujuan baik kemudian Rasulullah Saw

mendo’akan keduanya. Nabi membenarkan redaksi yang digunakan oleh sang istri.

Terkait dengan ayat 33 surat maryam tentunya jika ditafsirkan dengan dalil
diabadikanya mengucapkan natal dalam al-Qur’an tak lain merupakan sebuah
penafsiran yang menggunakan kontekstualisasi teks. Karena jelas terang dalam ayat
tersebut tidak menjelaskan adanya atau menjelaskan tentang ucapan selamat Natal

kepada nabi Isa as. Quraish Shihab yang menafsirka ayat ini sebagai dalil

%Shihab, Tafsir al-Misbah, 183.
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diperbolehkannya mengucapkan selamat natal tentu dengan menggunakan tafsiran
secara konteks dan tak lain adalah dengan teori hermeneutika sesuai proses yang telah

disebutkan terdahulu.

Ketika ayat 33 surat maryam dikontekskan dengan selamat hari Natal terlebih
dahulu ia melihat tentang keadaan teks pada ayat tersebut sesuai dengan proses
interpretasi dalam menggunakan teori hermeneutika. Yang menjadi keberangkatan
Quraish Shihab mengkontekskan ayat ini dengan natal adalah bermula dari awal ayat
tersebut, yaitu yang mengucapkan kata selamat adalah nabi Isa as sendiri yang
sekaligus sebagai pengucap selamat natal pertama kepada dirinya sendiri, dibarengi
dengan dalil bahwa ia adalah seorang nabi. Kemudian setelah melihat keadaan teks
pada ayat tersebut Quraish Shihab mengkontekskannya dengan pristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam sejarah umat Islam. Contoh seperti apa yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad Saw ketika memperingati hari selamatnya nabi Musa dari kejaran
Fir’aun dengan puasa as Shura. Begitu juga Nabi Saw menganjurkan umatnya untuk

berpuasa pada bulan as Shura.

Peristiwa yang diuraikan oleh Quraish Shihab nampaknya ini ada sebuah
proses pengkonteksan sebuah teks dengan peristiwa yang ada, yaitu peristiwa-
peristiwa yang mempunyai fungsi terhadap teks yang ditafsirkan. Memang konteks
yang dijabarkan jika dilihat sekilas tidak mepengaruhi teks atau dalam artian tidak

berfungsi terhadap teks. Akan tetapi ketika konteks tersebut digali dan memadukan
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dengan peristiwa yang terjadi ketika nabi Isa as berkata seperti pada ayat 33 sudah

barang tentu itu merupakan pendukung terhadap teks.

Seperti yang diuraikan diatas di antara prosedural atau cara kerja metode
hermeneutika adalah dengan melihat konteks yang meliputi semua yang berkaitan
dengan teks. Kemudian ketika melihat kembali konteks yang dijabarkan Quraish
Shihab memang masih berkisar dan berkaitan dengan teks. Setelah menangkap
konteks tentang teks tersebut kemudian harus memunculkan kontekstualisasi yang
berkesinambungan dengan persoalan umat seperti sekarang ini yang dikaitkan dengan
natal. Ketika kita kembali ke teks yaitu ayat 33 surat Maryam, dapat diperoleh makna
bahwa yang mengucapkan selamat natal pertama kali adalah Nabi Isa as yang
kemudian memohon juga untuk umat manusia lainnya yang tak lain adalah seperti

yang dilakukan oleh umat Nasrani.

Dari sini telah dapat dijumpai bahwa penafsiran kontekstual yang dilakukan
oleh Quraish Shihab, nampaknya melalaikan dengan apa arti natal dan bagaimana
sejarah natal itu muncul dikalangan umat Nasrani. Seperti yang telah kita ketahui
bahwa nabi Isa as tidak lahir pada tanggal 25 Desember, kemudian jika Kita
mengucapkan selamat natal yang dilakukan pada tanggal tersebut berarti selamat

yang umat Islam ucapkan bukanlah untuk nabi Isa as

Seperti yang telah dijelaskan pada uraian yang telah lalu bahwa ulama yang

memunculkan fatwa larangan ucapan selamat natal ditujukan untuk mereka yang
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khawatir kekaburan pada kepercayaan akidah mereka. Akan tetapi diluar itu semua
seseorang yang telah mengerti tentang ucapannya mereka, bila ia mengucapkan
selamat natal harus dibarengi keyakinan bahwa lIsa as adalah seorang nabi maka
bolehlah demikian. Karena kembali ke dalam teori hermeneutika, bahwa ketika umat
Islam mengucapkan sebuah ucapan selamat natal kepada umat Nasrani mereka
dikehendaki untuk tidak sefaham dengan apa yang ada dibenak pengucap teks sebagai
umat Islam yaitu meyakini Isa as adalah seorang nabi. Dalam artian mereka umat
Nasrani memperoleh ucapan semalat natal untuk Isa sebagai Nabi bukan sebagi
Tuhan seperti yang mereka yakini. Dan umat Islam yang mengucapkan selamat natal
dengan kepercayaan bahwa Isa as tidak lahir pada 25 Desember, maka ucapan
selamat natal tersebut dinilai dengan sebuah cara untuk menjaga keharmonisan atar

umat beragama dan akidah umat Islam akan tetap murni dengan akidah Islamiah.



